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ABSTRAK 

 

 
Maraknya fenomena childfree saat ini membuat angka kelahiran di Indonesiamenurun. 
Dari hasil survey sosial ekonomi Indonesia tahun 2022 persentase childfree ada 
sebanyak 71 ribu orang. Banyak faktor yang menyebabkan hal itu terjadi. Hal itu 
sedikit mengkhawatirkan karena akan mempengaruhi target Indonesia mewujudkan 
Generasi Indonesia Emas pada 2045 sehingga Penelitian inibertujuan untuk mengetahui 
bagaimana komunikasi interpersonal orang tua dan anak dan hambatan yang ada dalam 
mencegah keputusan childfree di kelurahan Petisah Hulu Kecamatan Medan Baru Kota 
Medan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kulitatif. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah FIRO (Fundamental Interpersonal 
Relations Orientation). Teknik pengumpulan data ini menggunakan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapati hasil 
bahwa dalam mencegah keputusan childfree orang tua melakukan komunikasi 
interpersonal dengan melakukan pendekatan, memberikan nasihat, dan memberikan 
pandangan terkait kehidupan pernikahan kepada anak mereka dan yang menjadi 
hambatan dalam komunikasi adalah generation gap antara orang tua dan anak. 

 
Kata Kunci: Komunikasi interpersonal; orang tua; childfree 
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ABSTRACT 

71re rise of the childfree phenomenon ha.li recently caused a decline in the birth 
rate in Indonesia. According to tire 2011 /ndone.'iion .'iocioeconomic survey, 71 
thousand people chose to be childfree. Many factors contributed to this 
occurrence. This situation is slig/11~\' concerning as it will affect Indonesia ~r target 
to achieve the Golden Generation by 2045. Thi.li research aimed to determine how 
parental and child interpersonal communication, as well as e.tisting barriers, 
affect the prevention of childfree decision.r in tire Petisah Hulu subdistrict, Medan 
Baru district, Medon City. The method rlSed in this research was a qualitative 
method. 11re theory applied in this research was FIRO (Fundamental 
lntupersonQ/ Relations Orientation). Data collection techniques included 
interviews, observations. and documentation. Based 011 the research co11ducted. it 
was found that in preventing childfree decisions. parents conducted interpersonal 
communication through approacltin& advising, and providing insights on marital 
life to their children. The bon-ier in commwzicalion was the generation gap 
~ll\.'f!en parenls and children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kehadiran seorang anak dalam pernikahan merupakan hal yang sangat 

diinginkan oleh setiap pasangan. Anak merupakan pelengkap dalam sebuah 

keluarga. Kehadiran anak dianggap sebagai harapan, penyemangat hidup, dan juga 

penerus generasi, dan penyambung garis keturusan dari orang tua. Namun 

sayangnya, tidak semua pasangan yang sudah menikah dapat dikaruniai anak 

dengan mudah, walaupun telah berusaha secara maksimal. Kondisi tersebut adalah 

involuntary childless, yang berarti keputusan untuk menginginkan adanya anak, 

akan tetapi terhalang oleh keadaan individu untuk bisa memilikinya, biasanya 

disebabkan oleh kondisi infertilitas (Maria dan Achmad: 2013). 

Selain dari kondisi tersebut terdapat juga pasangan yang memutuskan untuk 

tidak mempunyai anak dalam kehidupan pernikahannya, meskipun bisa 

memilikinya. Seperti yang sedang ramai diperbincangkan saat ini oleh pasangan 

yang tidak mau punya anak adalah childfree. Childfree adalah istilah untuk 

pasangan atau individu yang memilih untuk tidak memiliki anak dalam hidupnya. 

Banyak faktor yang memengaruhi mengapa individu atau pasangan memilih untuk 

childfree, Corinne Maier (dalam Tunggono, 2021) paling tidak membagi alasan 

seorang memilih childfree dalam lima kategori, sebagai berikut : 
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1. Pribadi Pengalaman pribadi yang melihat secara 

langsung bagaimana beban tanggung jawab yang 

harus dipikul dalam mengasuh anak. 

2. Psikologi dan Medis Keputusan dengan alasan psikologis berkaitan 

dengan pikiran alam bawah sadar yang juga 

termasuk trauma. Pengalaman yang kurang baik 

seperti orang tua yang toxic dapat membuat anak 

khawatir akan berperilaku sama ketika 

mempunyai anak sebab adanya genetik. 

3. Ekonomi Keadaan finansial yang tidak meyakinkan 

menjadi alasan untuk keputusan childfree. 

Merasa tidak mampu untuk memenuhi keperluan 

melahirkan, merawat serta membesarkan anak 

hingga dewasa. Kekhawatiran ini karena keadaan 

finansial yang pas-pasan, sehingga merasa tidak 

dapat memberikan fasilitas yang layak bagi anak. 

4. Filosofi Terdapat tanggapan bahwa ada yang lebih 

penting dari pada merawat anak, yaitu ikut andil 

dalam mensejahterakan umat manusia dengan 

waktu dan uang untuk tujuan sosial. 

5. Lingkungan Hidup Populasi manusia yang kian bertambah membuat 

beberapa orang memutuskan untuk tidak 

bereproduksi demi menjaga kesimbangan bumi, 

sebab efek yang dapat merusak bumi disebabkan 

populasi manusia yang semakin meningkat. 

Kondisi ini membuat sebagian orang merasa 

bertanggung jawab untuk tidak mempunyai 

keturunan atau childfree. 

 
 
 

Tabel 1.1. 5 alasan orang memilih childfree 
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Istilah Childfree sendiri di Indonesia masih dianggap tabu dan memunculkan 

stigma yang buruk, karena hal tersebut dianggap bertentangan dengan norma 

budaya dan norma agama yang masih berlaku di masyarakat. Indonesia disebut 

salah satu negara yang pro natalis, yaitu masih menganggap bahwa kehadiran anak 

itu melengkapi sebuah keluarga. Dalam kehidupan sosial dan budaya, memutuskan 

untuk tidak memiliki anak (childfree) merupakan hal yang tabu, dan tidak sesuai 

dengan konteks budaya Timur. Memilih untuk tidak punya anak cenderung 

dipandang rendah oleh sebagian besar masyarakat. Apalagi Indonesia merupakan 

negara berkembang dengan mayoritas penduduknya menganut agama Islam, 

dimana faktor agama dan sosial masih sangat kental. 

Di Indonesia sendiri konstruksi wanita yang ideal adalah dengan 

menggambarkan perempuan yang tidak memiliki anak itu tidak memadai, dan 

dianggap gagal dalam mencapai peran yang ditetapkan secara sosial sebagai 

seorang ibu. Individu atau pasangan yang tidak memiliki anak juga dianggap rentan 

pada hari tuanya, karena merawat orang tua masih merupakan tanggung jawab 

sosial yang harus dipenuhi di dalam keluarga yang sering dirasakan oleh anak-anak 

di Indonesia. Di Indonesia juga menjadi orang tua merupakan hal yang sangat 

diinginkan, dan menjadi salah satu indikator kedewasaan di Indonesia. 

Istilah Childfree yang akhir-akhir ini menjadi tren dan perbincangan hangat di 

jagat media sosial Indonesia, setelah seorang influencer dan juga selebgram Gita 

Savitri atau yang biasa disebut @Gitasav mendeklarasikan dirinya sebagai 

penganut prinsip Childfree dalam pernikahannya, dan sering memberikan 

komentar-komentar kontroversial tentang memiliki anak di media sosialnya. 

Gitasav menyatakan bahwa Childfree ialah rahasia dirinya awet muda. “Tidak 
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punya anak adalah anti penuaan alami. Kamu bisa tidur selama 8 jam setiap hari, 

tanpa stres mendengar anak-anak berteriak, dan kapan kamu akhirnya mendapakan 

kerutan, kamu memiliki uang untuk membayar botox”. Gitasav dan suaminya Paul 

Partohap menikah pada Agustus 2018, sepakat untuk hidup tanpa kehadiran seorang 

anak, mereka memilih Childfree, karena khawatir jika tidak bisa bertanggung 

jawab, dan akan menimbulkan luka bagi anaknya, (Intan L, Ita S, Achmad H, Rio 

S, 2023). 

 
Hadirnya fenomena Childfree di Indonesia memiliki dampak positif serta 

negatif. Salah satu sisi negatifnya adalah jumlah penduduk usia produktif yang akan 

semakin menurun di masa depan, dan berdampak kepada masalah ketenagakerjaan 

dan masalah sosial lainnya. Saat ini dampak langsung dari fenomena Childfree 

dapat dilihat dari data yang dikeluarkan World Bank yang menunjukkan, bahwa 

angka kelahiran di Indonesia terus mengalami penurunan, bahkan pada 2019 angka 

kelahiran kasar per 1000 penduduk di Indonesia berada pada angka 17,75. 

 

 

Ga lmbalr 1.1. A Lngkal      Kelahl             iranl                   Kasl         arl                Indonesial      (sumber: World Bank)l 
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Daltal        ini didukung oleh halsil Sensus Penduduk yalng dikelualrkanl                    BPS (Baldaln 
 

Pusalt Staltistik), dimalnal    terdapl  atl               penurunanl lalju pertumbuhanl                   penduduk paldal    2010- 
 

2020 menunjukkaln alngkal      1,25% menurun dalri periode sebelumnyal. Menurut daltal 

World Populatl       ion Prospects, TFR (Totall              Fertility Ratl      e) Indonesial        masihl di level 

3,10 paldal       alkhir 1990. ALrtinyal, setialp saltu oranl            g perempuanl                   ratl      a-l               raltal       melalhirkanl  

tigal              alnalk  sepanl            janl            g  malsal              reproduksinya.l                    Nalmun,  Indonesial              mengall       amil tren 

penurunaln  TFR.  Padl              al         2022,  TFR  beraldal         di  level  2,15 padl              al         talhun  lallu.  ALrtinyal, 

setialp  saltu  oraln g  perempuanl ratl       al-ratl       al              melalhirkaln  dual              anl akl sepalnjalng  masl         al 

 

reproduksinyal. 
 
 
 
 

 
 

Ga lmbalr 1.2. Lajl        u Pertumbuhanl                   Penduduk Indonesial      (sumber: BPS) 
 
 
 

Dengaln demikialn, daltal     tersebut menunjukaln anl            gkal     kelahirl anl                 anl            akl                 di Tanl            ahl                 ALir 
 

sudahl berkuranl            g secalral         kumulatil              f  sebanyakll                30,64% selaml                   al         periode  1990- 2022 

(sumber: Badl            anl                   Pusalt Statil             stik 2010-2020). Penurunanl                   anl            gkal       kelahirl     anl                   ini cukup 

mengkhalwaltirkaln  pemerintalh,  sebabl  paldal             talhun  2045  Indonesial             alkanl 
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mendalpatklanl                   bonus demografi,l              yaitl             u jumlalh penduduk Indonesial       70%-nyal       dall       aml  

usial        produktif (15-64 talhun), sedalngkaln sisalnyal        30% merupalk anl                   penduduk yalng 

tidalk produktif (usial       di bawl                   alh 14 tahl             un danl di altals 65 tahl            un) padl            al       periode tahl            un 
 

2020-2045. 
 
 

Jikal           bonus  demogralfi  ini  tidalk  dimalnfaal           tl      kanl  denganl bail       k  akl            anl  membawal           l  

 
dalmpakl buruk,  terutaml                   al             masl         allahl sosiall       ,  seperti:  kemiskinan,l                    kesehatl       aln  yanl            g 

 

rendalh, pengalngguranl            , daln tingkatl           kriminallitasl              yanl              g tinggi. Melihatl             dalri faktl                   al     yanl            g 
 

alkanl                  dihadl            apil  Indonesial      tersebut bonus demogralfi memanl            g tidakl                  bisal      dihindari.l 
 

 

Palsallnyal,  fenomenal            menundal            pernikalhanl daln  palsalngaln  yanl g  memilih  talk 
 

memiliki alnalk atl       alu Childfree malkin memperpalra lh kekhawl                   altiranl                   pemerintalh. Salalt 

ini Menurut halsil SUSENALS (Survei Sosiall             Ekonomi Indonesia)l              padl            al      tahl            un 2022, 

persentalse perempuanl                   Childfree di Indonesial      sekitarl              8%, hampil r setalral      denganl   71 

ribu  oranl            g.  Dall       aml empatl talhun  terakhir,l persentalse  perempuanl Childfree  di 

Indonesial         cenderung  meningkalt.  Terhitung  sejalk  talhun  2019  sebesalr  7%,  talhun 

2020 sebesalr 6,3%, talhun 2021 sebesalr 6,5%, danl tahl             un 2023 sebesalr 8,2%. 

Polal             kenalikaln  ini  memberikaln  indikalsi  adl            anyal            l             kemungkinanl peningkaltanl 

persentalse perempuanl                 Childfree padl            al     talhun berikutnya.l           Jikal     hall           ini berlanjutl              secarl        al  

terus-menerus, malkal     Indonesial     berisiko kehilalngaln segmen generasil               tertentu dall      aml  

piralmidal        penduduk. Wall      aupunl persentasel                   ini masi lh terbilanlg kecil dibanl            dingkanl 

dengaln negalral-negalral      lalin yalng sudalh mengenall luals istilahl                  ini, seperti: 
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1. ALmerika l      Serikatl  Berdalsalrkaln    lapl              oraln    dalri    Naltionall 

Survey  of  Falmily  Growth  takl kuralng 

15%     Walnital daln     24%     lalki-lalki 

memutuskaln untuk tidalk ingin memiliki 

alnalk (Muhaml                  mald Halnif, 2021) 

2. Kanl            aldal Berdalsalrkaln survey dalri Generall Sociall 

Survey (GSS) paldal    talhun 2001 di kalnadl            al  

mengungkalp    balhwal  7%    oralng     di 

Kalnaldal          berusial          20-34  talhun,  mewalkili 

434.000 oranl            g menyaltalkanl                 bernialt tidalk 

memiliki  alnalk  (Stobert  & 

Kemeny, 2003). 

 
Talbel 1.2. Negarl            al      yanl             g mengenall             luals childfree 

 

 

ALkaln tetapl            i di Indonesia,l            fenomenal     ini halrus dicegahl                 demi mewujudkanl                 talrget 
 

Indonesial       menjaldi negalral      malju dengaln wacl          anl            al       Generalsi Indonesial      Emasl                di tahunl 
 

2045. Dallalm pencegalhanl                   fenomenal       Childfree ini, peranl                   komunikasil  interpersonall 
 

alntarl        al     oralng tual     daln alnakl                  sanl            galt penting dallaml memengalruhi keputusaln salng anl            akl 
 

ketikal       ial       dewalsal       nalnti, kalrenal       komunikalsi interpersonall dall       aml keluargal l       memiliki 

hubungaln yalng salling memengarl        uhi. 

 

Komunikasl         i  Interpersonall  kelualrgal            merupalkanl komunikasli  dual            arallh  yanl            g 
 

menjaldi carl        al        untuk keluargal l         algarl                proses komunikasil                menjadil               efektif danl positif. 

Komunikasl         i   yalng   efektif   alkaln   memudalhkanl oranl            g   tual                   danl anl            akl  dallaml  

menyalmpalikanl                   alpal        yangl                   dirasl         akl            anl                   danl                   ingin diketahui.l             Keberhasill       anl                   anl            akl                   dalalml 
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berinteralksi daln beradl alptalsi di lingkunganl merupalkaln sallahl saltu fakl            tor penting dalri 
 

calral     pengalsuhaln oralng tual     (Lestalri, 2016:17). Terjaldinyal     komunikalsi interpersonall 
 

oranl            g tual     daln anl            alk dihalralpkaln dapl           alt memberi kepercal yaal          nl                 diri, sikap,l  danl                 perilakul 
 

anl alk dall      aml suatl      u kelualrgal      daln lingkungaln (Debvi N ALprialnti, Halirunnisa,l                 ALnnisal  

 

W ALrsyald,2022). 
 
 

Pengalmbilaln  keputusaln  childfree  memanl              g  didasl         alri  dalri  kesepakl            atl       anl antl                   alr 
 

palsalngaln,  tetapl              i  sebelum  seoraln g  alnalk  memutuskaln  untuk  menikalh  kelualrgal  

 

terutalmal            oranl              g  tual           berperaln  besarl dallaml mendidik  serta l            membentuk  karl        akl ter 
 

seoranl            g anl            akl            . ALpabill        al        komunikasil               interpersonall antl                  arl        al        oralng tual        danl         alnakl tidalk 
 

terjallin denganl                  baikl akl            anl                   memengaruhil              keputusannyla l      memilih untuk menerapkl            anl 
 

childfree dallalm kehidupalnnyal      nalnti ketikal      dewalsal. 
 
 

Terdalpalt banl              yalk falktor  yalng menyebabl              kaln sesoralng memilih  Childfree, daln 
 

yanl g palling memengalruhi aldallalh fakl tor kondisi mentall yanl              g tidakl                  stabl            il daln tralumal  

 

malsal         kecil  yalng  diall       almi,  sehinggal         tidalk  ingin  hall  yalng  salmal         terulanl            g  kemballi. 
 

Fakl            tor-fakl            tor inilalh  yanl            g membuatl                komunikalsi  interpersonall  di  dalamll kelualrga,l  
 

khusunyal     oranl               g tual     danl                   alnalk salngalt penting danl                   salngatl             diperlukaln dallaml  memutus 
 

maltal      ralntail            keinginanl            anl                  seseora lng untuk memilih Childfree. 
 

 

Kotal        Medanl kotal        yalng terdapl atl              2.474.166 penduduk, memiliki 21 kecaml                   atl      anl  
 

daln kecalmaltaln dengaln jumlalh penduduk terendalh adl            allahl                   kecaml                   atl       anl                   Medaln  Balru 
 

dengaln  36.191  jiwal          .  Daln  Keluralhaln  Petisahl Hulu  yanl            g  merupakl            anl sallahl satul 
 

keluralhaln  yalng terdalpatl       di kecalmaltaln Medanl Balru menjadl i wilalyahl yanl               g dipilih 
 

untuk  diteliti.  Denganl melihalt  daltal          tersebut  peneliti  memilih  untuk  melakukl             aln 
 

penelitialn di wilal yalh tersebut. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



9  

Berdalsalrkanl  dengaln  paldal          belakl              anl            g  di  atl       as,l  makl            al          penulis  tertarl        ik  untuk 
 

meneliti:   Komunikalsi   Interpersonall antl                  arl        al                Oranl            g   Tual                kepaldal                A Lnakl                  dallaml  

Mencegalh keputusaln Childfree. 

 

1.2. Fokus Penelitialn 

 

Berdalsalrkaln paldal      laltalr belakl               alng malsall       alh di altals, makl              al      fokus penelitialn ini 

aldallalh:   Balgalimalnal               komunikalsi   interpersonall oranl            g  tual               kepadl            al               anl            akl dallaml  

mencegalh keputusaln Childfree? 

 
1.3. Rumusaln Malsallalh 

 

Berdalsalrkaln uralianl                  latl       alr belakl            anl            g di altas,l  makl            al      rumusanl                  masl         all       ahl                  aldalahll: 
 
 

1. Balgalimalnal komunikalsi interpersonall  oralngtual kepadl al alnalk dallalm 
 

mencegahl                  keputusanl                  Childfree? 
 

2. Balgail       malnal          haml baltaln  komunikasl         i  interpersonall oralng  tual          kepaldal          alnalk 
 

dallalm mencegalh keputusaln alnalk memilih Childfree? 
 
 

1.4. Tujualn Penelitialn 

 

Berdalsa lrkaln permalsallalh yalng aldal     malkal      tujualn penelitialn aldallahl                  : 
 
 

1. Untuk  mengetalhui  komunikalsi  interpersonall  yalng  dilakukl anl oralng  tual  

 

kepaldal      alnakl                  dalamll mencegahl                  keputusanl                  Childfree? 
 

2. Untuk  mengetahl              ui  haml baltaln  komunikalsi  interpersonall  yanl            g  dilakukl anl 
 

oranl            g tual          kepadl            al      anl            akl                  mencegahl                  keputusanl                  Childfree? 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



10  

1.5. Malnfalalt Penelitianl 
 

1. Malnfa latl            AkL            ademisl 
 

Malnfa lalt alkaldemis dallalm penelitialn ini sebalgali medial     referensi balgi peneliti 

selalnjutnyal,  yalng  nantil        nyal             meneliti  tentangl fenomenal             childfree  danl carl        al 

pencegalhanl            nyal           dall       aml  sebuahl  keluarga,ll                  dengaln  menggunalkaln   komunikasil 
 

interpersonall, daln jugal     dihalralpkaln menjaldi perkembalngaln Ilmu Komunikasl          i di 
 

kallalnganl                  mahl            asl         iswal      Universitals Medanl                  ALrea l. 
 
 

2. Malnfa latl            Teoritis 
 

Penelitialn  ini  diharl        apl kaln  dalpalt  menalmbalh  walwalsanl danl pengetahl              ualn 
 

mengenail             komunikalsi interpersonall dallalm kelualrgal, khusunyal      alntalral      oralngtual 

danl                  alnalk untuk mencegalh keputusanl                    memilih childfree. 

 
3. Malnfa lalt Pralktis 

 
 

Penelitialn ini dihalrapl              kaln dalpalt menjaldi salralnal         yalng bermalnfaal              tl dallaml 
 

mengimplementalsikanl  pengetalh uanl penulis tentalng komunikasil 
 

interpersonall, daln balgalimalnal calral  mengkomunikalsikaln pencegalhaln 

keputusaln Childfree dallalm kelualrga.l  
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BALB II 

KALJIALN TEORI 

2.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

 
Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses komunikasi 

yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka (cangara, 

2016 : 36). Komunikasi adalah suatu cara membangun realitas, tidak 

terdiri dari objek-objek melainkan respon manusia kepada objek ataupun 

kepada makna-maknanya, yang mana komunikasi interpersonal lebih 

daripada penyampaian informasi antara dua orang manusia, sebaliknya 

merupakan cara manusia memperoleh makna, identitas, dan hubungan- 

hubungan melalui komunikasi antar manusia (Budyatna 2015: 5-6). 

Komunikasi interpersonal merupakan kegitan aktif bukan pasif, 

komunikasi Interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim pada 

penerima pesan, begitupun sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik 

antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal bukan 

sekedar serangkaian rangsangan-tanggapan, stimulus-respon, akan tetapi 

serangkaian proses saling menerima, penyerahan dan penyampaian 

tanggapan yang telah diolah oeh masing-masing pihak (Prastya 2018:114). 

Di dalam suatu kemasyarakatan, komunikasi interpersonal adalah 

suatu bentuk yang terdiri antara satu orang dengan orang lain dalam suatu 

masyarakat dengan tujuan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang sifat 

nya pribadi. Komunikasi interpersonal tersebut lebih terfokus tentang 

bagaimana komunikasi antar pribadi yang terjadi di antara orang tua dan 

anak (Purwanto 2011:16). 
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a. Komunikasi langsung 
 

Komunikasi interpersonal secara langsung adalah komunikasi yang 

megacu pada pesan yang disampaikan secara langsung dan mudah dipahami 

oleh penerima pesan. 

b. Komunikasi Tidak Langsung 
 

Komunikasi interpersonal tidak langsung adalah sebuah komunikasi 

antara dua orang yang dilakukan secara tidak langsung ataupun melibatkan 

saluran tidak langsung, dan biasanya komunikasi interpersonal tidak 

langsung ini diakui oleh penerima pesan secara tidak sadar. Pengirim pesan 

tidak dapat mengontrol keberlangsungan dari komunikasi interpersonal 

tidak langsung ini, yang dimaksudkan seperti pernyataan perasaan, 

motivasi, emosi dan suatu kebutuhan terhadap orang lain melalui gerakan 

tubuh dan bahasa anatomi, semua sifatnya ekspresif. 

c. Komunikasi melalui media 
 

Komunikasi melalui media yaitu komunikasi anatar dua orang atau 

lebih yang diperantarai oleh media, contoh dari medianga adalah 

handphone, yang mana handphone merupakan salah satu media 

pemghubung yang membantu dua orang atau lebih berbicara sebagaimana 

komunikasi langsung, namun saling berada antara lokasi yang berbeda. 

Komunikasi melalui media ini dapat berlangsung secara formal maupun 

non-formal, baik itu secara pribadi maupun publik, umpan atau feedback 

yang diterima juga dapat diperoleh secara langsung maupun tertunda. 

Contoh teknologi lain yang dapat menghubungkan komunikasi melalui 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



13  

media yaitu E-mail, whatsapp, dan lain-lain. 
 

2.1.1. Proses Komunikasi Interpersonal 

 

Komunikasi berhubungan dengan perilaku manusia dan kepuasan 

terpenuhinya kebutuhan berinteraksi dengan manusia lainnya, dan setiap 

orang membutuhkan hubungan sosial dengan orang lain, dan kebutuhan ini 

akan terpenuhi apabila terdapat pertukaran informasi yang berfungsi sebagai 

jembatan untuk menyatukan manusia yang tanpa berkomunikasi akan 

terisolasi (Mulyana, 2005:12) 

Berdasarkan definisi yang dikutip dari Philip Kotler dalam (Onong, 

2011:18-19) yang mengacu pada paradigma Harold Laswell, terdapat unsur- 

unsur dalam proses komunikasi sebagai berikut: 

1. Sender adalah komunikator yang menyampaikan pesan kepada 

seseorang maupun sejumlah orang. 

2. Encoding disebut juga penyandian, yakni proses pengalihan pikiran 

dalam bentuk lambang. 

3. Message adalah pesan yang merupakan seperangkat lambang atau isi 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator. 

4. Media adalah saluran dari komunikasi sebagai tempat berlalunya 

pesan dari komunikator kepada komunikan. 

5. Decoding proses dimana komunikan memberikan lambang pada 

makna ya y disampaikan komunikator kepadanya. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



14  

6. Receiver adalah komunikan yang menerima pesan dari komunikator. 
 

7. Response adalah tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan 

setelah menerima pesan. 

8. Feedback adalah umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila 

pesan tersampaikan atau pun disampaikan kepada komunikator. 

9. Noise adalah gangguan yang tak terencana, terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai suatu akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan 

yang berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya. 

2.1.2. Tujuan Komunikasi Interpersonal 

 

Ada beberapa tujuan dari komunikasi interpersonal dan dibutuhkan 

dalam kehifupan manusia (Hanani dan Silfia 2017:26-28), yaitu antara lain: 

a. Untuk membangun hubungan manusia lebih bermakna 
 

b. Untuk menbangun karakter manusia yang lebih baik 
 

c. Untuk mengenal orang lain dengan karakteristiknya masing-masing 
 

d. Untuk melatih diri berempati kepada orang lain, dan 
 

e. Untuk mengasah berbagai kecerdasan, seperti kecerdasan berbahasa, 

kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan sosial. 

 
 
 

2.1.3. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
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Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan kemanusiaan antara 

pihak yang berkomunikasi. Menurut (Mulyana 2016:8-16), adapun fungsi 

lain dari komunikasi interpersonal adalah: 

a. Pembentukan konsep diri, yaitu tentang pandangan kita tentang siapa 

diri kita dan hanya bisa diperoleh dari informasi yang diberika orang lain 

kepada kita. 

b. Pernyataan eksistensi diri, yaitu sebagai media penunjuman eksistensi 

atau aktualitas diri. 

c. Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh 

kebahagiaan. 

2.2. Komunikasi Orang Tua dan Anak 

 

Relasi antara orang tua dan anak terjadi setelah relasi antara 

pasangan suami- istri. Menjadi orang tua merupakan salah satu tahapan 

yang dijalani oleh pasangan yang memiliki anak. Anak-anak mengalami 

proses tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan dan hubungan. 

Keluarga merupakan tempat dimana sebagian besar waktu anak 

mempelajari sebuah komunikasi, komunikasi antara orang tua dan anak 

bersifat dua arah. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh orang tua dan anak dapat 

menentukan komunikasi yang terjadi diantara keduanya. Orang tua kerap 

menjadi "role model" bagi anak-anaknya. Dan di dalam keluargalah 

pembentukan konsep diri seorang anak terbentuk. 
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Supratiknya (1995:94) mengatakan hubungan orang tua dan anak 

dalam keluarga terjalin melalui interaksi komunikasi yang dilakukan 

sehari-hari, namun di dalam setiap hubungan antar pribadi mengandung 

unsur-unsur     konflik,     ketidakcocokan     atau      incompatibility 

adalah karakteristik utama timbulnya konflik, yang dimaksud dengan 

konflik adalah situasi dimana tindakan salah satu pihak berakibat 

menghalangi, menghambat atau mengganggu tindakan pihak lain. Hal ini 

kerap kali terjadi dalam hubungan antara orang tua dan anak. Komunikasi 

akan dikatakan efektif apabila terjadi perubahan sikap, pendapat, atau 

perilaku seseorang. Serta menunjukkan interaksi yang 

terjalindiantarakeduanya. 

Berikut adalah karakteristik dalam komunikasi antarpribadi yang 

efektif menurut Joseph (1984:286) dalam bukunya Komunikasi 

Antarmanusia, yaitu: 

A. Keterbukaan (openness) 
 

Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya 

dalam menumbuhkan komunikasi antarpribadi yang efektif. Kualitas 

keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi 

interpersonal. Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus 

terbuka kepada orang yang diajaknya berinteraksi dan membuka diri bagi 

orang lain. Kedua, mengacu pada kesediaan komunikator untuk bereaksi 

secara jujur terhadap stimulus yang datang. Aspek yang ketiga 

menyangkut kepemilikan perasaan dan pikiran. Agar komunikasi 

antarpribadi antara orang tua dan anak melahirkan hubungan antarpribadi 
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yang efektif, maka perlu adanya sikap saling terbuka diiringi dengan sikap 

percaya dan sikap suportif. Dengan itu akan mendoron timbulnya sikap 

saling perhatian, saling menghargai, dan saling mengembangkan kualitas 

hubungan interpersonal. 

B. Empati (emphaty) 
 

Adalah rasa ikut merasakan perasaan yang sedang dialami oleh 

orang lain. Orang yang bersifat empati mampu memahami motivasi dan 

pengalaman orang lain, perasaan dan sikap orang lain serta harapan dan 

keinginan orang lain untuk masa mendatang. Empati bisa berupa verbal 

maupun non-verbal. Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk 

menanamkan rasa empati, diantaranya: 

1. Menahan godaan untuk mengevaluasi, mengkritik dan menilai orang lain. 
 

Hal ini untuk menumbuhkan pemahaman bersama. 
 

2. Mengenal lebih jauh tentang seseorang, missal kemampuannya. 
 

3. Cobalah untuk merasakan perasaan orang lain dari sudut pandangnya, 

bukan dari sudut pandang pribadinya. 

Ketiga hal tersebut dapat membantu kita untuk menimbulkan rasa 

empati kepada lawan bicara kita. Hal ini dapat dilakukan terutama antar 

orang tua dan anak. Komunikasi akan lebih efektif apabila terdapat perasaan 

empati dari keduanya yang meminimalisir timbulnya konflik dalam 

hubungan antarpribadi. 

C. Sikap mendukung (Suportiveness) 
 

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan yang 

memiliki sikap saling mendukung serta adanya pengakuan dari satu sama 
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lain. Di dalam menjalin relasi antara orang tua dan anak, setiap anggota 

keluarga harus memberikan dukungan terhadap anggota keluarga yang 

lainnya. Karena dengan adanya dukungan dari keluarga akan membantu 

mengatasi masalah yang sedang dihadapi setiap anggota keluarga. Baik 

untuk orangtua maupun anak. Di dalam menjalin relasi antara orang tua dan 

anak, seorang orang tua harus memiliki sikap suportif apabila memang 

orang tua yang salah, dan untuk seorang anak juga harus suportif dalam 

mengakui kesalahannya. 

Menurut Budyatna dan Leila Mona (2014:173) ada beberapa prinsip 

dalam mendukung komunikasi keluarga, sehubungan dengan komunikasi 

antara orang tua dan anak, diantaranya : 

1. Bersedia memberikan kesempatan bicara kepada setiap anggota keluarga. 
 

2. Mendengarkan secara aktif apa yang dibicarakan. 
 

3. Menghormati kepentingan-kepentingan tiap anggota keluarga. 
 

4. Menyelesaikan konflik secara adil sehingga terjalin komunikasi yang baik. 
 
 

D. Sikap Positif (Positiveness) 
 

Sikap positif adalah selalu melihat sesuatu dengan hal baik. Sikap 

positif bertentangan dengan sikap ketidakacuhan. Sikap positif mengacu 

pada dua aspek komunikasi antarpribadi. Pertama, komunikasi 

interpersonal terbina jika setiap pribadi memiliki sikap positif terhadap 

dirinya sendiri. Kedua, perasaan positif sangat penting diperlukan untuk 

menjalin interaksi yang efektif. Sikap positif biasanya terdiri dari pujian 

atau penghargaan. Sikap positif dalam menjalin komunikasi antar pribadi 
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mutlak diperlukan, agar komunikasi bisa berjalan dengan efektif. 

Komunikasi dapat terwujud jika keduanya dapat berpandangan positif 

terhadap dirinya sendiri. Untuk orang tua agar tidak terlalu berfikir negatif 

pada anaknya. Agar tercapai komunikasi yang efektif maka orang tua dapat 

memberikan reward terhadap anaknya apabila 

ia melakukan  sesuatu yang membanggakan. 

E. Kesetaraan (Equality) 
 

Komunikasi akan berjalan dengan efektif apabila kondisinya setara. 

Kesetaraan adalah perasaan saling melengkapi antara kedua pelaku 

komunikasi. Dengan artian harus ada pengakuan bahwa kedua belah pihak 

sama-sama bernilai dan berharga. Konsep relationship sangat penting dalam 

kajian komunikasi antarpribadi. "Jalanin hubungan" merupakan 

seperangkat harapan yang ada pada partisipan yang dengan itu mereka 

menunjukkan perilaku tertentu dalam komunikasi. "Relationship" antar 

individu senantiasa melatarbelakangi pola-pola interaksi diantara partisipan 

dalam komunikasi antarpribadi. Relationship dalam komunikasi antar 

pribadi tidak selamanya bersifat simetris. Tidak jarang terdapat dominasi 

dalam hubungan antar pribadi. 

 
 

2.3. Teori Kebutuhaln Hubungaln Interpersonall 
 

Teori Kebutuhaln Hubunganl Interpersonall sering jugal        disebut dengaln FIRO 
 

(Fundalmentall Interpersonall Orientaltion), yalng diperkenall       kaln oleh Willialm Schutz 

paldal           tahunl  1958.  Teori  ini  didasl         arkl             anl padl            al           keyalkinanl bahwl                 al           ketikal           orannl             g 

berkumpul  dallalm  satl       u  kelompok,  adl             al         tigal         kebutuhanl alntalrpribaldi  utalmal          yalng 
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merekal      calri untuk mendalpaltkanl keterbukalanl            , kontrol, daln inklusi. 
 
 

Sarl        wono (2017: 147) mengaltakl              aln ide pokoknnyal       aldallahl  balhwal      setialp oralng 

mengorientalsikanl                  dirinyal      kepadl            al      oranl            g lail       n dengaln carall       tertentu, denganl                  carall       ini 

merupalkaln  fakl            tor  utaml                   al               yanl            g  mempengalruhi  perilakunl             yal              dall      aml hubunganl 

alntalrpribaldi.  Konsep  anl              talrpribadl  i  menjelalskaln  tentalng  adl anl               yal         sualtu  hubunganl 
 

yanl g terjaldi alntalr manl usia.l ALsumsi dalsarl               teori ini adl            all      ahl                   bah lw al       manusil       al       dall       alm 
 

hidupnyal     membutuhkaln malnusial     lail      n (malnusial      sebalgali makl            hluk sosial).l              A Ldal     tigal 

 

malcaml kebutuhanl antl                  alrpribadi,l          yail       tu  kebutuhanl anlt  alrpribadil          untuk  inklusi, 
 

kebutuhaln anl            tarl        pribadil untuk kontrol, daln kebutuhaln antl                   alrpribadil  untuk alfeksi. 
 

1) Kebutuhaln Inklusi 
 

Kebutuhaln yanl   g berdalsalrkaln padl   al kesaldalranl 

 
 

pribaldi yalng ingin 
 

mendalpatkal   nl     kepuasl  anl     denganl     carl  al  berkontribusi penuh/bergunal  balgi kelompok 
 

altals  dalsarl kesadl   alranl sendiri  setela lh  berinteralk si  dall  aml kelompok.  Kebutuhanl 
 

inklusi  berorientalsi  paldal   keinginaln  untuk  pengalkualn  seba lgali  seseoralng  yalng 
 

berkemalmpuanl dall  aml suatl  u kondisi. mengadl   akl   anl daln mempertahl   alnkaln 
 

komunikasl  i  anl   talrpribadil yanl   g  memualskanl dengaln  oranl   g  lain.l AdaL punl menurut 
 

Sarl       wono da llaml teori-teori psikologi  sosiall mengenali beberalpa l        tipe darl       i inklusi, yalkni 
 

perilalku kuranl           g sosiall (undersociall), perilakl            u terlall      u sosiall            (oversociall) danl                ideal.l 
 

1. Perilakl              u kuralng sosiall (under sociall behalvior) 
 

Perilalku  ini  timbul  jikal            kebutuhanl akl aln  inklusi  kuralng  terpenuhi, 
 

kecenderungalnnyal     oralng ini alkanl                   menghindalri hubunganl                   dengaln oranl              g lalin, 
 

menjalgal     jalralk hubungalnnyal     dengaln oralng lalin, tidalk maul talhu, danl alcuh talk 
 

alcuh. 
 

2. Perilalku terlallu sosiall             (oversociall             behalvior) 
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Oralng   yanl            g  terlalul sosiall cenderung  memamel           rkaln  diri  berlebihan,l 
 

bicalralnyal        kerals daln selallu menalrik perhaltialn oralng lalin daln memalksalkaln 

dirinyal      untuk dalpalt diterimal      oralng lalin. 

3. Perilalku sosiall (sociall                behavl          ior) 
 

Seseoralng yalng mendalpalt pemualsanl                  kebutuhanl                  inklusi secalral      ideall            daln 
 

tidalk mendapl            atl             malsall      ahl                  dallalm hubunganl                  denganl                  oranl            g lain.l 
 
 

2) Kebutuhanl                  Kontrol 
 

Kebutuhaln   yalng  berdalsalrkanl  paldal               kesaldalraln   pribadil yanl              g  ingin 
 

mendalpaltkanl                   kepualsaln dengaln calral       mengendallikaln dall       alm arl        tialn memimpin 

interalksi   dallalm   kelompok.   Kontrol   paldal                  dalsalrnyal                   merepresentalsikanl  

keinginaln   pribaldi   untuk   mempengarl        uhi   danl memiliki   “suara”ll dall      alm 

penentualn sikalp/keputusaln dallaml kelompok. 
 

ALdalpun menurut Salrwono dallalm teori-teori psikologi sosiall mengenail 
 

beberapl            al               tipe   daril kebutuhanl kontrol   yaitl             u   perilakul abdikrl at,l perilakul 
 

otokralt 
 

daln ideall. 
 

1. Perilakl            u A Lbdikralt (abl            dicratl             behaviorl           ) 
 

Oralng  yanl            g  berperilakul jenis  ini  meralsal           dirinyal            tidakl mampul 
 

membuatl             keputusan.l Ial      lebih sukal       dipimpin daril paldal       memimpin daln 
 

lebih sukal      menjaldi oralng yalng submisif. 
 

2. Perilalku Otokralt (ALutocratl             behaviorl ) 
 

Terdapl            atl                   kecenderunganl mendominasl           i  oranl            g  lalin,  ingin  selall       u 
 

menduduki  posisi-posisi  altals,  malu  membuatl                 semual           keputusan,l tidakl 
 

hanl yal      untuk dirinyal      sendiri naml un jugal      untuk oralng lail      n. 
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3. Perilalku Demokralt 
 

Seseora lng akl            anl                  mengall       almi pemualsanl                   secalral       ideall daril               kebutuhanl 
 

alntarl        pribaldi  kontrolnyal.  Oralng  yalng berperilakl              u  demokralt  bialsanl             yal  

 

selall       u berhalsil untuk memecalhkaln berbalgail           persoall      aln dall       aml hubungaln 

alntalrpribaldi. 

3) Kebutuhaln ALfeksi 
 

Kebutuhaln  alfeksi  merupalkanl kebutuhanl secarl        a l              emosionall dimanl            al  

 

kebutuhaln ini diperlukanl seseoranl            g untuk hubunganl                    di lingkunganl                    sosiall       . 

Sehinggal     seoralng individu membutuhkanl kalsih sayl             alng daln cintal    (kedekaltaln 

dallalm berinteralksi) sebalgali pemuasl                  kebutuhanl            nyal     dallaml kelompok. Dall       alm 

ketegori  ini,  kebutuhaln  inilalh  yalng  menyebalbkaln  seseoralng  ikut  daln 

berperaln alktif dallaml kelompok. 

Kebutuhaln  alfeksi  beradl            al             padl            al             posisi  palil             ng  dasl         alr danl merupakl            anl 
 

kebutuhanl                  untuk disukali, kesempatl       anl                  untuk membanl            gun hubunganl                  pribaldi 
 

yanl            g dekatl             (intim) dengaln individu lain.l 
 

ALdal     beberapl            al     tipe Perilalku Afeksi:L  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



23  

1. Perilalku kuranl            g pribadil (underpersonall             behaviorl  ) 
 

Padl            al       perilakl              u ini oralng cenderung menghindalri hubunganl pribadl            i 
 

yanl g terlall      u dekalt, kallalu raml alh hanl              yal      dibualt-bualt, padl             alhall secalral  

 

emosionall tetalp menjalgal      jalralk. 
 

2. Perilalku terlallu pribadl            i (personall             behaviorl ) 
 

Oralngyanl            g menginginkaln hubunganl emosionall                yanl            g sangatl l                erat,l 
 

terlallu  intim  dallalm berkawl                 aln,  daln kaldalng  menuduh  kalwalnnyal 

 

tidalk setial      kall      aul                  kawal            nl                  itu bertemanl                  denganl                  oranl            g lain.l 
 

3. Perilalku pribaldi (persona ll behalvior) 
 

Ini adl            allalh perilalku yalng ideall. Oraln g yalng bisal     bertindalk tepalt daln 
 

selallu meralsal       senalng dall       aml hubunganl                   emosi yanl              g dekatl              malupun 
 

yalng renggalng. 
 
 

2.4. Halmbalta ln Komunikalsi Interpersonall 

 
 

Sebalgalimalnal       dikemukakl            anl                   oleh ALnital       Tal ylor dall       aml buku Jallaludil       n Rahml                   alt 
 

yanl g berjudul Psikologi Komunikalsi, banl yalk penyebabl                 danl                 rintanganl l komunikasil 
 

beralkibalt  kecil  saljal          bilal           aldal          hubungaln  baikl diantl                   arall           komunikasi.l                 Seballiknya,l 
 

pesanl yalng  jelals,  tegals,  daln  cermatl tidakl mengalkhiri  kegalgallaln  jikal            terjaldi 
 

hubungaln yalng tidalk balik. 
 
 

Hambatan komunikasi adalah penghalang atau hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kelancaran kegiatan. Menurut Chaney & Martin dalam Hendra 

mengatakan bahwa hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menjadi 

penghalang untuk terjadinya komunikasi yang efektif. 
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1) Hambatan Sosiologis 
 

Hambatan sosiologis mempunyai arti hambatan yang terjadi menyangkut 

status sosila atau hubungan seseorang. Hambatan ini mengatur cara seseorang 

berkomunikasi dengan orang lain berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat 

kekayaan, tingkat kekuasaan, dan lain-lain. Masyarakat terdiri dari berbagai 

golongan dan lapisan, yang menimbulkan perbedaan dalam status sosial, agama, 

ideology, tingkat pendidikan, tingkat kekayaan dan sebagainya, yang kesemuanya 

dapat menjadi hambatan bagi kelancaran komunikasi. Seorang sosiolog dari jerman 

bernama Ferdinand Tonnies mengklasifikasikan kehidupan manusia dalam 

masyarakat menjadi dua jenis pergaulan yang ia namakan Gemeinschaft dan 

Gesellschaft. Gemeinschaft adalah pergaulan hidup yang bersifat pribadi, statis dan 

tidak rasional, seperti kehidupan didalam rumah tangga. Sedangkan Gesellchaft 

adalah pergaulan hidup yang bersifat tidak pribadi, dinamis, dan rasional, seperti 

pergaulan di kantor atau dalam organisasi. Berkomunikasi dalam Gemeinschaft 

dengan istri atau anak tidak akan menjumpai banyak hambatan karena sifatnya 

personal atau pribadi sehingga dapat dilakukan dengan santai. Lain halnya dengan 

komunikasi dalam Gesellchaft. Seorang kepala desa mempunyai kekuasaan di 

daerahnya, tetapi ia harus tunduk kepada camat, camat akan lain sikapnya bila 

berkomunikasi dengan bupati, demikian juga saat bupati berkomunikasi dengan 

gubernur. 

2) Hambatan Antropologis 
 

Hambatan antropologis mempunyai arti hambatan yang terjadi karena 

budaya yang dibawa seseorang saat berkomunikasi dengan orang lain berbeda 

dengan budaya yang dibawanya. Hambatan antropologis ini dapat diwujudkan 
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dalam perbedaan karakteristik-karakteristik budaya yang dibawa oleh partisipan. 

Karakteristik-karakteristik budaya itu sendiri terdiri dari: 

a) Komunikasi dan Bahasa, meliputi komunikasi verbal dan nonverbal. 
 

b) Pakaian dan Penampilan, penampilan ini meliputi apa yang dipakai 

(pakaian) dan tampilan biologis (warna kulit, tinggi badan, dll) seseorang 

yang mana mewakili diri orang tersebut yang merupakan bagian dari 

suatu budaya tersebut. 

c) Makanan dan Kebiasaaan Makan, mengenai cara orang memilih, 

menyajikan, waktu, peralatan dan cara makan. 

d) Waktu dan Kesadaran akan Waktu, ada budaya yang ketat dan terjadwal 

mengenai waktu. Sebaliknya ada budaya yang fleksibel mengenai waktu 

sehingga menganggap keterlambatan bukanlah suatu masalah 

Hambatan komunikasi secara antropologis dimaksudkan bahwa banyaknya 

suku, ras, agama, warna kulit, kebudayaan, bahasa, norma, dan kebiasaan. Dalam 

melancarkan komunikasinya seorang komunikator tidak akan berhasil apabila tidak 

mengenal siapa komunikannya. Baik mengenai latar belakang ras, agama, 

kebudayaan, bahasa dan norma yang berlaku bagi komunikannya. Komunikasi akan 

berjalan dengan lancar jika pesan yang disampaikan komunikator diterima oleh 

komunikan secara tuntas, yaitu diterima dalam pengertian received atau secara 

inderawi, dan dalam pengertian accepted atau secara rohani. Contohnya seorang 

pemirsa televise mungkin menerima acara yang disiarkan dengan baik karena 

gambar yang tampil pada pesawat televise amat terang dan suara yang keluar amat 

jelas. Tapi mungkin pemirsa tidak akan menerima ketika seorang pembaca berita 

mengatakan daging babi itu enak sekali. Si pemirsa tadi hanya menerimanya dalam 
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pengertian accepted. Jadi teknologi komunikasi tanpa dukungan kebudayaan tidak 

akan berfungsi. 

3) Hambatan Psikologis 
 

Faktor psikologis sering menjadi hambatan dalam proses komunikasi. Hal 

ini umumnya disebabkan oleh komunikator sebelum melakukan proses komunikasi 

tidak melihat kondisi komunikannya. Komunikasi sangat sulit untuk berhasil 

apabila komunikan sedang sedih, bingung, marah, kecewa, merasa iri hati dan 

kondisi psikologis lainnya. Komunikasi juga tidak akan berjalan dengan lancar 

kalau didalam diri komunikan sudah menaruh prasangka kepada komunikator. 

Prasangka merupakan salah satu hambatan berat bagi kegiatan komunikasi, 

karena orang yang berprasangka belum apaapa sudah bersikap menentang 

komunikator. Pada orang yang bersikap prasangka emosinya menyebabkan dia 

menarik kesimpulan tanpa menggunakan pikiran secara rasional. Emosinya sering 

kali membutakan pikiran dan perasaan terhadap suatu fakta yang bagaimanapun 

jelas dan tegasnya. Apalagi jika prasangka itu sudah berakar, maka seseorang itu 

tidak akan dapat berfikir obyektif, dan apa saja yang dilihat atau didengarnya selalu 

akan dinilai negatif. 

Adapun cara agar hambatan psikologis dapat diminimalisisr adalah dengan 

mengenal diri komunikan seraya mengkaji kondisi psikologisnya sebelum 

komunikasi dilakukan, dan bersikap empati kepadanya. 

4) Hambatan Semantik 
 

Faktor semantik adalah faktor hambatan berkomunikasi yang berhubungan 

dengan bahasa yang digunakan oleh komunikator sebagai alat untuk menyalurkan 

pikiran dan perasaannya kepada komunikan. Demi kelancaran komunikasinya 
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seorang komunikator harus benar-benar memperhatikan gangguan semantic ini, 

sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan salah pengertian 

(misunderstanding) atau salah tafsir (misinterpretation), yag pada gilirannya dapat 

menimbulkan salah komunikasi (miscommunication). 

Hambatan semantik berupa bahasa yang digunakan untuk menyatakan 

pikiran dan perasaanya. Bahasa ini berwujud bahasa verbal (lisan dan tulisan) dan 

nonverbal. Perilaku non verbal dinyatakan dalam bentuk kinestetik (bahasa tubuh), 

okulestik (gerakan mata dan posisi mata), haptic (perabaan/menyentuh), proksemik 

(hubungan antar ruang), kronemik (konsep waktu), tampilan (appereance), postur 

(tampilan tubuh). Jadi untuk menghilangkan hambatan semantis dalam komunikasi, 

seorang komunikator harus mengucapkan pernyataannya dengan jelas dan tegas, 

memilih kata-kata yang tidak menimbulkan persepsi yang salah, dan disusun dalam 

kalimat-kalimat yang logis. 

5) Hambatan Mekanis 
 

Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan dalam 

melancarkan komunikasi. Banyak contoh yang kita alami dalam kehidupan sehari- 

hari seperti telefon yang krotokan, ketikan huruf yang buram pada surat kabar, suara 

yang hilang muncul pada pesawat radio, berita surat kabar yang sulit dicari 

sambungan kolomnya, gambar yang meliuk-liuk pada pesawat televisi. Yang perlu 

diperhatikan dalam komunikasi adalah sebelum suatu pesan komunikasi dapat 

diterima secara rohani (accepted), terlebih dahulu harus dipastikan dapat diterima 

secara inderawi (received), dalam arti kata bebas dari hambatan mekanis. 

6) Hambatan Ekologis 
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Hambatan ekologis disebabkan oleh gangguan lingkungan terhadap proses 

berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya dari lingkungan. Contoh hambatan 

ekologis adalah suara riuh orangorang atau kebisingan lalu lintas, suara hujan atau 

petir, suara pesawat terbang lewat, dan lain-lain pada saat komunikator sedang 

berpidato. Situasi komunikasi yang tidak menyenangkan ini dapat diatasi 

komunikator dengan menghindarkan jauh sebelum atau dengan mengatasinya pada 

saat ia sedang berkomunikasi yang bebas dari gangguan suara lalu-lintas atau 

kebisisngan orang-orang seperti disebutkan tadi. Dalam menghadapi gangguan 

seperti hujan, petir, pesawat terbang lewat, dan lain-lain yang datangnya tiba-tiba 

tanpa diduga terlebih dahulu, maka komunikator dapat melakukan kegiatan 

tertentu, misalnya berhenti dahulu sejenak atau memperkeras suaranya. 

 
 

2.5. Childfree 

 
Istilalh  childfree  pertalmal         kall       i  muncul  di  kalmus  bahl            alsal          Inggris  Merrialm- 

Webster sebelum talhun 1901 meski salalt itu kondisi saal          tl              ini digambal l  rkanl                   secaral                   l  

skeptis sebalgali sualtu fenomenal     kontemporer. Nalmun Dr. Racl          hel Charastill         l penulis 

buku How to be Childless: AL         History alnd Philosophy of life  Without Children, 

menyaltalkaln   balhwal               sudalh   balnyakl  penduduk   Inggris,   Prancisl danl  Belandl            al  

menundal                 pernikahl            anl  sejakl tahunl 1500-an.l Sekitarl 15   sampl            ail  20   persen 

dialntarl        alnyal                  balhkaln   tidakl menikalh   saml  al                  sekalli.   Kebalnyakl              anl dialntalralnyal 

 

bermukim di kalwalsaln urbaln. Daln selalmal        eral        Victorial        itu aldal        balnyalk palsalngaln 

menikalh yalng memilih untuk tidalk mempunyail               keturunaln. Dr. Chasl         teril mencaltalt 

balhwal        merekal        menggunakl            anl metode kontralsepsi yanl            g sudahl aldal        padl            al        salatl               itu, 

seperti  spons  daln  kondom  versi  kuno  yalng  maml                  pu  menguranl            gi  terjadinl              yal 
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kehalmilanl                  meski tidakl seaml                   puh kontralsepsi zalmaln sekalranl               g (Victorial     Tunggono, 

Childfree alnd Halppy,2021). 

Childfree altaul keputusaln untuk tidalk memiliki alnalk merupakl              anl                   sallalh saltu 
 

perubahl            aln  palling  lualr  biasl         al           dall       aml kelualrgal           modern.  Istilahl  ini  dibuatl                  dall       aml 
 

bahl            alsal           Inggris  padl al          akl hir  albald  ke  20.  Dimalnal          sualtu  palsalnganl yanl g  menikalh 
 

memilih untuk tidalk memiliki  alnakl padl            al        pernikahl            anl mereka.l               Bagil kebalnyakl            anl 
 

malsyalralkatl       , keputusaln untuk menjaldi childfree merupakl            aln keputusanl                  yalng palil             ng 
 

sulit balhkaln tidalk dihalra lpkaln oleh mereka.l                 Kalrenal        padl              al        dalsalrnyal        balgi merekal 

 

memiliki alnalk  adl             all      alh  sebualh kesempurnalanl paldal         sualtu  pernikalhanl  tetapl i bedal 

 

hall       nyal      dengaln merekal       yalng memilih untuk childfree. 
 

Perdebaltanl                 tentanl            g kebebasl         anl                 anl            akl                 seringkall      i terpolarl        isalsi ke dall       aml alpalkalh 
 

oranl            g harusl                   atl       aul tidakl seharusnl             yal         memiliki  anl            alk,  tetapli  banylakl dalri  kital          yangl 
 

tinggall di negarl        al-negalra l         malkmur dalpatl               memilih sejumlalh jallaln  berbedal         dall       aml  
 

hidup  kital           danl alpalkahl seoralng  memilih  untuk  menjaldi  oranl g  tual           altalu  tidalk 
 

memiliki  alnalk  yalng  sebalgialn  besalr  tidakl relevaln.  Selaml al             beberalpal             dekalde 
 

terakl            hir jumlahl                 padl            anganll                   yangl                 secarl        al     sukarell        al     tidalk ingin menjadil            orangl                 tual     telalh 
 

meningkalt secalral      dralstis di seluruh dunial      (Christialn ALgrillo dalnn Cristialn Nelini, 

2008). 

Dalri membalcal    katl       al    Childfree sajl       al    kital    talhu balhwal    istilalh ini mengacl          u padl            al  

 

kondisi seseora lng yalng bebals dalri alnakl            . Beberapl            al     kaljianl                resmi menggunkanl                 katl       al 

 

Voluntalry Childessness (tidakl                   memiliki anl            akl                    secalral        sukarl        ela)l               untuk menyebut 
 

childfree.  kaltal          childfree  sendiri  sudalh  malsuk  dall       aml beberapl            al          kaml                  us  bahl            alsal  

 

Inggris, seperti kalmus Merrialm Webster yanl            g mengartilkannl            yal       sebalgail              whitout 

children (talnpal       alnakl            ); kalmus Macmil        llanl                    yanl            g mengartikl            annl            yal       sebalgail              used to 
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describe  someone  who  hasl decided  not  to  halve  children  (digunalkaln  untuk 
 

menggalmbalrkanl  seseora lng  yalng  telahl memutuskaln untuk  tidalk  mempunyali 
 

alnakl            );  kalmus  Chollins  yanl            g  mengalrtikalnnyal              sebalgail havingl no  children; 
 

shildless, especiallly by choice (tidalk punyal        anl            alk; tanpl              al        alnak,l              terutalmal        kalrenal  

 

pilihaln), dengaln penekanl aln bahl wal     istilalh ini hanyall       dikenall           dall       aml bahl            alsal      Inggris 
 

ALmerika.l 
 

Dalri  ketigal           kalmus  diatl      als  dual           menyaltalkaln  aldalnyal           “keputusaln”  atl       aul  

“pilihaln”.ALrtinyal, kondisi ini terjaldi kalrenal     keterpalksalaln atl      alu kelalinaln fungsi 

tubuh,  kealdalaln,  daln  lalin  sebalgalinyal.  Childfree  adalll alh  pilihaln  hidup  yalng 
 

dibualt   secarall  saldarl oleh  oranl            g   yaln g  menjall       alni   kehidupanl tanpl al               ingin 
 

melahl irkaln   altaul memiliki alnalk   (Victorial              Tunggono,   Childfree   &  Hapl              py, 
 

Jogjalkalrtal:  Buku  Mojok Grup,  2021).  Mengutip   Oxford  Dictionarl         y,  childfree 
 

adl           allalh  istilalh  ya lng  diguna lkaln  untuk  menjelasl        kanl kondisi  tidalk   memiliki  anak,ll 
 

terutalma l       kalrenal       pilihanl             . Sementalral       Caml                  bridge Dictionalry jugal       mendefinisikaln hall 

yalng sa lmal. 

Guru Besalr Sosiologi Universitals ALirlalngga,l           Bagl           ong Suryantol  memberi 
 

penjelasl         aln jikal        dewalsal        ini, eksistensi  daln kesuksesaln perempualn tidalk lalgi 

diukur dalri ralnalh domestik di malsal       lalmpalu mengenali kemampul              anlnyal       untuk 

melalhirkaln balnyalk  alnakl            , melalinkanl                   daril  sektor publik seperti karil              r, prestalsi, 
 

daln indikaltor lail       n  yalng mengikuti perkembanl               galn zaml                  aln. Professor  Bagol  ng 
 

jugal       menyatl       akl            aln bahl            wal       keputusaln  seoranl            g perempuanl                   untuk tidakl                   memiliki 
 

anl            alk  sebalgialn  besalr  kalrenal             sudut  panl              dalng  balhwal            kehaldiraln  anl            akl dapl            atl 
 

menjaldi rintalngaln tersendiri . 
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Menurut  ALgrillo  danl Nelini,  childfree  adl            allahl istilahl yalng  digunakl            anl 
 

untuk individu-individu yalng secalral         saldalr  memilih anl            akl  altalu  lebih dikenall 
 

dengaln sukalrelal    talnpal    anl             alk. Dall       aml studinyal     Houseknecht menjelalskaln balhwal  

 

childfree merupakl aln oralng yalng tidalk memiliki alnalk danl tidalk berkeinginaln 
 

untuk memiliki alnalk di malsal      depaln. 
 

Sall       alh  saltu  perubahl            anl palling  draml                   atil             s  yanl            g  mempengaruhil pasl         alnganl 
 

talnpal      alnakl aldallahl perubahl aln calral      panl dalng malsyalrakl              alt. Mengingalt Indonesial 

 

disebut sebagl               ali sallahl                   saltu negarl        al      yalng pronaltallis, pasl         alnganl                 childfree mungkin 
 

diatl      igmaltisalsi   paldal                tingkalt budal yal                daln relalsionall.   Penelitialn   mencaltalt 
 

stereotip   perempuanl yanl            g   memilih   childfree   dianggapll sebalgail egois, 
 

menyimpanl            g, tidakl dewasl         al, danl tidakl feminim. Penelitianl jugal        melaplorkanl  

perempualn yalng memilih childfree sering mengallalmi kesulitaln untuk diterimal 

oleh  malsyalralkalt  sebalgali  oranl              g  dewalsa,l menyalmalkaln  peraln  sebalgail ibu 
 

dengaln kewalnitalaln. 
 

Dallalm dunial     pernikalhaln, keputusanl                 childfree jugal      memiliki dalmpalk sall      alh 
 

saltunyal      darl        i sisi psikologis yalng memungkinkaln palsalngaln mengallalmi kesepialn 
 

di malsal        mendaltalng. Hall tersebut bisal        memicu konflik berkepanl            janl            ganl                    denganl 
 

palsalngaln, daln jikal      tidakl                  teratl       alsi bisal      menyebabl            kaln  percerail      an.l 
 
 

Sall       alh  satl       u  sisi  negaltif  dalri  childfree  ba lgi  sualtu  negalral           aldallahl jumlahl 
 

penduduk usial         produktif  yalng sedikit  dimasl         al         depaln.  Hall  ini  alkanl berdalmpalk 
 

padl            al       malsallahl ketenalgalkerjaal             nl danl masl         all       alh sosiall lail       nnya.l Di beberalpal        negalral  

 

balnyalk oralng tual          yanl            g kehidupanl            nyal         bergantul  ng kepaldal         negalral         kalrenal         tidakl 
 

mempunyali  anl             alk  altaul  keluarl        gal          yalng mengalsuh,  sehinggal          bebanl  negalral         akl             aln 

semalkin  besalr  untuk  membialyali  penduduk  usial          tual         kalrena l         jumlalh  penduduk 
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usial            produktif  semakl            in  sedikit  dibandil ngkaln  dengaln   yanl            g  tidakl produktif. 
 

Selalin  itu,  pertumbuhaln  ekonomi  suatl       u  dael          rahl dipengaruhil oleh  penduduk. 
 

Pertumbuhaln penduduk yalng lalmbalt jugal      bisal      menjaldi bebaln kalrenal       padl            al      suatul 
 

walktu nalnti jumlalh penduduk produktif akl            anl                  lebih sedikit dibanl             dingkaln dengaln 
 

jumlalh   penduduk   yanl              g   tidakl produktif.   Di   tambalhl sumber   pertumbuhanl 
 

ekonomi terbesalr di Indonesial       masl         ih dalri konsumsi rumalh talnggal       (3,17% padl            al  

triwulaln 2 talhun 2021, BPS). 

2.6. Penelitianl                   Terdahulul 
 

Jurnall daln alrtikel  yalng salyal         almbil menjaldi alcualn salya l         dallalm membalntu 
 

mengerjalkanl skripsi  salyal          untuk  mengetahuil komunikalsi  interpersonall  yalng 
 

dilakl            ukanl  orangl tual                   kepadl            al                   anl            akl dall       aml mencegahl  keputusaln childfree. 

Berikut aldallalh bebralpal      jurnall atl       aul                  alrtikel  yalng salyal      dalpatl      : 
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No. 

 
Judul Penelitia ln, Na l ma l     Peneliti,Ta lhun 

Metode 

 
Penelitia ln 

 
Hasl        il penelitia ln 

 
 
 

1. 

 
Komunika lsi  Interpersona ll  Ora lng  Tua l  

danl  ALna lk  Dall       a lm  Mena lna lmkaln  Nilali 

Ibadl           ahl Shall      a lt  Di  Kelura lha ln  Labl           uha ln 

Ra ltu  Ra lya l           Keca lmatl     a ln  La lbuha ln  Ratl       u 

Ba lnda lr La lmpung, Lesti Gusta lnti, 2017 

 
 
 

Kuallitaltif deskripstif 

Hasl        il darl       i penelitia ln ini a lda lla lh kegiatl     a ln komunikasl        i interpersona ll 

a lntarl       a l       oranl          g tua l       da ln alna lk dall     a lm mena lna lmka ln nila li ibadl          ahl                sha lla lt 

di  Kelura lha ln  La lbuha ln  Ratl      u  Ra lya l,  dila lkuka ln  padl          al         walktu-walktu 

sengga lng seperti  ma lla lm ha lri (Ba‟l         dal    Isya l) denga lncarl       a l    memberika ln 

penga ljalraln  pendidika ln  a lga lma l,     kegiatl     a ln-kegialtaln     di    sekolalh 

serta l              perga lula ln   di   lingkungaln 

malsyalralkalt 

 
 
 

3. 

 
 

Ha lmbatl     a ln    Komunika lsi    Interpersonall  

Palsa lnga ln Ja lrakl                 Ja luh Dall      a lm Mengelola l  

Konflik, Mifta l     Fa lhriya lni,2021 

 
 
 
 

Kuallitaltif 

Ha lsil  penelitia ln  menunjuka ln  balhwa l          ha lmbatl      anl komunika lsi  ya lng 

terjadl           i   pa ldal              pasl        a lnga ln   jarl       alk   jaluh   berupal              halmba ltaln   mekalnis, 

ha lmba ltanl psikologis,    ha lmbatl     a ln    sistema ltis,    danl ha lmba lt aln 

sosiologis. Da lmpa lknya l       terhalda lp proses pengelola laln konflik a lda lla lh 

terha lmba ltnya l     proses penemua ln solusi dia lnta lra l            kedua l            bela lh  piha lk 

hingga l             kecenderunga ln  jenis   malnaljemen 

konflik ya lng bersifa lt destruktif pa lda l     beberalpa l     kalsus. ----------------------------------------------------- 
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4. 

 
 
 
 
 
 
 

Resepsi  Tenta lng  Pernyatl      aal          ln  childfree 

Gita l            Sa lvitri  Palda l            Talya lnga ln  Youtube 

ALna llisa l              Cha lnnel,   Melly  Ra lhma lwatl      i, 

2022 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kuallitaltif 

deskripstif 

Hasl         il darl        i penelitianl                  ini alda lla lh bahl           wal       informa ln memiliki pema lkna la ln  yalng 

berbedal-beda l      dalla lm mena lngga lpi pernya lta laln childfree pa lda l     ta lya lnga ln youtube 

ALna llisa l            Cha lnnel.  Latl       alr  bela lka lng  penga lla lma ln,  budalyal,  pengeta lhualn,  daln 

keperca lya la ln  informa ln  memiliki  pera ln  besa lr  dall     a lm  terciptalnya l          perbedaal           ln 

ma lkna l      da lla lm diri informa ln. Da lla lm penelitia ln ini terdapl            a lt 3 posisi informaln 

dall      a lm mema lkna li pernyatl      a la ln  childfree Gita l       Sa lvitri ya litu 1) informaln beraldal  

pa lda l           posisi  hegemoni  domina ln  dima lna l          informa ln  mera lsal          sepalkalt  dengaln 

pernya ltaal          ln childfree Gita l        Sa lvitri; 2) kedua l        posisi negosiasl         i ya litu informa ln 

menerima l        da ln mengola lh pesa ln  ya lng diterima l        na lmun a lda l        pesa ln ya lng tida lk 

disetujui setela lh disesua lika ln denga ln   dirinya l,   3)   Oposisi   yalitu   informaln 

memiliki  pema lkna la ln  yalng 

bertola lk bela lka lng denga ln isi pernya lta la ln childfree Gita l    Salvitri. 

 
 
 

5. 

 
Childfree     Seba lga li     Piliha ln     Hidup 

Perempua ln          Berekelua lrga l Di 

Ka lbupa lten        Sidoa lrjo,       Nova llinda l  

Ra lhma lya lnti, 2022 

Kuallitaltif 

deskriptif 

menggunalkaln 

teori feminism 

liberall. 

Hasl            il penelitia ln menunjukka ln ba lhwa l         pendidika ln mempenga lruhi perempua ln 

dall        a lm menga lmbil keputusa ln childfree; kedua ln seba lga li perempua ln sua lr alnyal  

tida lk dibungka lm da ln keingina lnnya l      untuk childfree dika lb ulka ln pasl         alngalnnya l; 

ketiga l     ma lsya lralka lt menerima l     keputusa ln 

perempua ln ma lupun pa lsa lnga ln sua lmi istri da lla lm memilih hidup childfree. 
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6. 

 
Komunikasi Antarpribadi Antara 

Orang Tua Trhadap ANak Penderita 

ADHD (Attention Deficit Hyperactifity 

Disorder), Lolo Monica Safitri, 2018 

 
 

Kualitatif 

Deskriptif 

menggunakan 

Teori FIRO 

 
 

Hasil penelitian yang didapat menunjukkan bahwa komunikasi antara orang 

tua dan anak yang menderita ADHD sudah cukup efektif, dikarenakan dari 

upaya-upaya yang telah dilakukan orang tua dalam mengajak anak 

berkomunikasi sesuai dengan poin-poin teori yang sudah dipaparkan dalam 

teori FIRO yang dikembangkan oleh Schuax. Namun dalam realita yang 

terdapat beberapa kendala yang dialami orang tua dalam membangun 

komunikasi dengan anak penderita ADHD. 

 
 

7. 

 
Komunikasi Interpersonal Orang Tua 

Terhadap Anak Dalam Mencegah 

Pernikahan Dini Di Dusun III Sindar 

Padang, Ayu Wardani, Achiriah, Syahrul 

Abidin, 

 
 

Kualitatif 

Deskripstif 

menggunakan 

Teori 

Dialektika 

Rasional 

 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang 

dilakukan sudah berjalan cukup baik, komunikasi yang dilakukan orang tua 

menggunakan cara verbal dan verbal dan orang tua lumayan sering 

melakukan komunikasi dengan anak. Pada saat melakukan komunikasi, 

orang tua menggunakan kata-kata yang baik, tidak ada pemaksaan, 

memberikan pengertian dan perhatian serta mendekatkan diri dengan anak 

layaknya teman sehingga membuat anak lebih terbuka, dan nyaman 

berkomunikasi. Walaupun pada akhirnya orang tua mengizinkan anak 

mereka menikah di usia muda karena keinginan mereka sendiri. Tetap saja 

orang tua masih mengarahkan anak-anaknya. 
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2.7. Keralngkal      Pemikiraln 

 
Kerangka kognitif memberikan landasan mendasar bagi para sarjana untuk 

mengkonstruksi artikel ilmiahnya. Kerangka konseptual adalah organisasi 

metodologis atau penjelasan atas fakta, teori, studi literatur, dan observasi yang 

telah terbukti yang menjadi landasan untuk melakukan penelitian selanjutnya. 

Kerangka berpikir dapat dipahami sebagai model konseptual yang menghubungkan 

teori yang digunakan dengan berbagai faktor penyebab yang dianggap bermasalah 

(Sugiyono, 2015). 

Kerangka berpikir dapat diartikan sebagai suatu struktur kognitif yang 

menghubungkan sebab-sebab atau masalah dengan suatu kejadian, yang 

selanjutnya dijadikan hipotesis dalam penelitian. Penulis berusaha membangun 

kerangka kognitif berdasarkan umpan balik dari para ahli lainnya. Kerangka kerja 

ini direpresentasikan secara visual dalam grafik di bawah ini: 
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Haml                  baltanl  

komunikasl         i 
interpersonall 

Proses 
komunikalsi 
interpersonall 
oralng tual    danl  

alnakl  

Keputusanl                  anl            akl                  memilih 
childfree 

 
 

 
 

  
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 

Sumber: Halsil Olalh aln Peneliti 

Teori hubungaln interpersonall 
(FIRO) 

1. Inklusi 
2. Kontrol 
3. ALfeksi 

Komunikalsi interpersonall 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

3.1. Jenis Penelitianl 
 

Metode yalng digunalkanl penulis dall      aml penelitianl                  ini adl            all       ahl                  Metode 
 

Kuall      italtif.  Menurut  Sugiyono  (2018:213)  “Metode  penelitialn  kualitl       atil             f 
 

aldall      alh metode  penelitialn yalng berlanl            dasl         kanl                  padl            al      filsafaltl              yanl            g digunakl            anl  

untuk meneliti paldal       kondisi ilmialh (eksperimen) dimalnal       peneliti sebalgali 

instrument, teknik pengumpulaln daltal    daln dianl              allisis yalng bersifalt kuallitatl      if 

lebih menekaln padl            al          makl            na”.l  
 

Sedalngkaln menurut Kriyanl            tono (2010: 56-57), Penelitianl                   deskriptif 
 

kuallitaltif aldallahl pemikiraln yanl              g memalpalrkaln situalsi altaul                   alrahl                   peristiwa,l 
 

tidalk  menguji  hipotesis  atl       alu  membualt  prediksi.  Penelitialn  deskriptif 
 

bertujualn  untuk  mengalmbarl        kaln  secalral          sistemaltik  daln  alkuralt  mengenali 

falktal      tentalng bidanl            g tertentu. 

Strauss dan Corbin (2007) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai 

metode yang memungkinkan dilakukannya pemeriksaan terhadap berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, fungsi organisasi, gerakan 

sosial, dan hubungan kekerabatan. Menurut Bogdan dan Taylor (1992), 

penelitian kualitatif adalah metode yang menghasilkan data deskriptif dengan 

mengamati dan mengumpulkan informasi lisan, tertulis, dan perilaku dari 

individu. Teknik penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

berlandaskan filsafat postpositivis, yang bertujuan untuk menyelidiki ciri-ciri 

fenomena alam. Dalam metode ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama 

(Farida, 2014) 
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3.2. Lokalsi daln Walktu Penelitialn 

 

3.2.1. Lokalsi Penelitianl 
 

Penelitianl                  ini dilakukl aln di Kelurahl            anl                  Petisahl                  Hulu, Kecalm atl       anl                  Medanl 
 

Balru, Kotal      Medaln, Sumalteral      Utarl        al, Indonesia.l 
 

3.2.2. Walktu Penelitianl 
 

Penelitianl                  ini dilakukl anl                  di bulaln Juli hingga Agustus  2024 dengaln 
 

walktu yanl            g di gunakl            anl                  kuralng lebih selaml                   al      sebulan.l 
 

3.3. Sumber Daltal 

 

Sumber  datl      al              dallalm  penelitialn  ini  adl            all       ahl  datl       al              primer  danl datl       al  

sekunder.  Daltal         primer  yalitu daltal          yalng dikumpulkaln daln diolalh  sendiri 

oleh pihalk peneliti lalngsung dalri objeknya.Ml  enurut Sujarwenil             (2015 : 89) 

Daltal    primer aldallahl                datl       al     yanl            g diperoleh atl       aul                dikumpulkanl                secalral    lanl            gsung 

dalri  sumber  daltanl             yal              yaitl             u  responden.  Dall       aml penilitianl datl      al              primer 

diperoleh   secarl        al               lalngsung   dalri   halsil   wawl                 ancall   ral               denganl  oranl            g   tual 

khususnyal     ibu daln alnalknyal      yalng padl            al     umur legall menikah.l            Datl      al     sekunder 

aldallahl                 daltal     atl       alu informalsi yanl              g diperoleh secalral    tidakl                 lalngsung dalri objek 
 

penelitialn  yalng  bersifalt  publik,  yalng  terdiri  altals:  dokumen,  lalporanl            - 
 

lalporaln  sertal           buku-buku  daln  lalin  sebalgalinyal            yanl              g  berkenalaln  dengaln 

penelitialn ini. 

3.4. Teknik Pengumpulanl                   Datall 

 
 

Secalral      umum, pengumpulanl 
 

daltal      aldallahl lanl 
 

gkalh yanl              g straltegis dallalm 
 

penelitialn  yalng  disebabl            kanl kalrenal              tujuanl utalmal              penelitianl adl            all       alh 
 

untuk mendalpaltkanl daltal              untuk  memenuhi  stalndarl yalg  sudalh 
 

ditetalpkaln  dallalm menjawl                 alb rumusaln malsallalh 
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yalng di dallaml penelitian.l  
 
 

Menurut  Djalmaln  Saltori  daln  ALanl  Komarialhl  (2011:  103)  teknik 
 

pengumpulaln daltal     merupalkanl                 prosedur sistemat li s untuk memperoleh datl       al 

 

yanl g diperlukanl . Teknik yalng digunalkaln penulis untuk menyusun balb ini 
 

aldall      alh : 
 

1. Walwalncalral  

 
Menurut  Sugiyono  (2016:  194)  walwalncarl        al           digunalkanl sebalgaul  

teknik pengumpulanl                    daltal     jikal     peneliti ingin melalkukaln studi pendalhulualn 

untuk menemukaln   permalsallalhaln yalng   halrus   diteliti,   sertal                   alpalbilal  

peneliti ingin 

mengetalhui hall-hall              darl        i responden yanl               g lebih mendallalm. 
 

Moelong (2005: 186) dall       aml bukunyal, Walwancarll        al aldallahl 
 

percalkalpaln  dengaln  malksud  tertentu.  Percalkalpanl tersebut  dilakukl            anl oleh 
 

dual        pihakl            ,  yaitl             u pewawall ncarl 
an(il   terveiwer)yanl            g mengaljukanl                   pertanyal anll 

 
daln terwalwalncarl        al      (interviewer) yalng memberikaln jalwabl              aln altals pertalnyalaln 

tersebut. 

2. Observalsi 
 

Observalsi  aldallahl calral            pengumpulanl daltal           dengaln  mengalmalti  secalra l  

 

lanl            gsung di lapl            anl            gan.l Menurut Sugiyono (2018: 229) observasil merupakl            anl 
 

teknik   pengumpulaln   datl      al                   yalng   mempunyali   ciri   yanl            g   spesifik   bilal 

 

dibalndingkaln dengaln teknik yalng lalin. 
 

Peneliti  melalkukaln  pengalmaltaln  untuk  mendalpaltkaln  daltal            mengenali 

komunikalsi  interpersonall  yalng  dilakl              ukaln  oralng  tual           kepaldal           alnalk  dallalm 

mencegahl                  keputusanl                  Childfree. 
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3. Studi Pustalkal 

 

Menurut Sugiyono (2012: 291) bahl            wal      studi pustakl            al           berkaitl             anl                  dengaln 
 

kaljialn teoritis daln referensi lalin yalng berkalitanl denganl nilai,l              budalyal        daln 

normal         yanl              g berkembaln g padl             al         situalsi  sosiall  yalng diteliti, selail      n  itu studi 

pustakl            al     salngalt penting dallalm melalkukanl penelitialn, kalrenal     penelitialn tidalk 

alkaln lepals dalri literatl       ur-literaltur ilmialh. 

Sumber-sumber  pustalkal           dalpalt  diperoleh  dalri  buku,  jurnall       ,  maljallalh, 
 

halsil-  halsil  penelitianl (tesis  daln  disertalsi),  danl sumber-sumber  lai ln  yanl            g 
 

relevanl            . 
 

3.5. Informanl              Penelitianl 
 

Informa ln   penelitialn   dipilih   secarl        al                purposive.   Informaln   penelitialn 

didalsalrkaln    paldal pertimbalnganl bahwal           l  informanl penelitianl dapl            atl  

membertikaln   informalsi   datl       al                  yalng   selengkalp-lengkalpnyal                 daln  relevaln 

denganl tujuanl penelitialn .  Informanl adl            allahl seseoranl            g  yaln g  benar-l               benalr 
 

mengetalhui sesualtu permalsallalhanl                   tertentu yanl            g dapl            alt diperoleh informasil 
 

yanl g  jelals,  alkuralt,  daln  terpercal yal           yanl g  keteralngalnnyal          dalpalt membantul 
 

dall       aml memenuhi  persoallanl  informa lsi.  Adapun  kriteria  informan  dlam 

penelitian ini adalah: 

 
1) Seorang ibu yang memiliki anak dalam usia legal menikah 

 
2) Seorang ibu yang anaknya memutuskan childfree 

 
3) Anak laki-laki atau perempuan yang berada dalam usia legal menikah 

 
4) Anak laki-laki atau perempuan yang memutuskan childfree 
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3.6. Teknik ALnallisis Daltal 

 

ALnallisis daltal        yanl              g digunalkaln dall       aml penelitialn ini aldallahl teknik anl             allisis 
 

daltal             kuall       italtif.  ALnallisis  daltal             kuallitatl       if  dilalkukaln  alpabl            ilal             datl       al             empiris  yanl            g 
 

diperoleh aldallahl                   datl       al       kuallitatifl berupal       kumpulanl                    berwujud kalta-l        katl       al       danl                    bukaln 
 

ranl            gkalialn  alngkal               sertal               tidakl dapl            alt  disusun  dall       alm  kaltegori-katl      egori/struktur 

klalsifikalsi. ALnallisis terdiri dalri tigal        allur kegiatl       aln yalng terjaldi secalral       bersalmalaln 

yalitu: pengumpulanl datl      a,reduksil datl       a,l penyajil             anl datl      a,l penari lkanl 

kesimpulaln/verifikalsi.  Mengenali  ketigal           all       ur  tersebut  secarl        al           lebih  lengkalpnyal 

aldallahl                  sebalgali berikut : (Menurut Miles & Hubermanl            , 1992:9) 
 

1. Reduksi Daltal  

 
Reduksi daltal       dialrtikaln sebalgali proses pemilihaln, pemusaltaln perhaltialn 

 

paldal           penyederhalnaal ln,  pengabl  strakl               anl           ,  danl tralnsforma lsi  datl      al           kalsalr  yalng 
 

muncul dalri caltaltaln-catl       altaln tertulis di lalpanl              galn. Reduksi daltal      berlanl              gsung 
 

terus-menerus   selaml                   al                   proyek   yanl            g   berorientasil penelitianl kualitl altif 
 

berlalngsung. ALntisipalsi alkaln adl               anl            yal  reduksi datl       al  sudalh talmpalk 

wakl            tu penelitianlnyal memutuskanl 

(seringkalli   talnpal                disaldalri   sepenuhnyal)   keralngkal                konseptuall   wilalyalh 
 

penelitianl            ,   permasl         all       ahl            anpl enelitianl              ,   danl pendekaltaln   pengumpulaln  datl       al 

 

malnal          yangl dipilihnya.l               Selalmal         pengumpulaln  daltal         berlalngsung,  terjadill        anl 
 

talhalpanl reduksi  selalnjutnyal           (membualt  ringkalsaln,  mengkode,  menelusur 
 

temal, membualt membuatl palrtisi, membuatl memo). Reduksi 
 

daltal/tralnsformalsi  ini  berlalnjut  terus  sesudalh penelianl lalpalngaln,  salmpali 
 

lalporaln  alkhir  lengkapl tersusun.  Reduksi  datl       al              merupalkanl balgialn  dalri 
 

alnall       isis. Reduksi daltal      merupalkanl                   suatul  bentuk alnalil             sis yanl            g menaljamkalln , 
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menggolongkaln. mengarl        ahl kaln. membualng yalng tidalk perlu. danl 
 

mengorgalnisasl         i  daltal            dengaln  calral            sedemikialn  rupal            hinggal            kesimpulaln- 

kesimpulaln  finallnyal         dalpatl                ditalrik  danl diverifikalsi.  Reduksi  datl       al         peneliti 

tidalk perlu  mengalrtikanl nyal             sebalgali  kualn tifikasl         i.  Daltal             kuallitaltif  dalpalt 
 

disederhalnalkanl danl ditranl             sformalsikaln  dallalm  anl              ekal          malcalm  calra,l yalkni: 
 

melall       ui   seleksi   yalng   ketalt.   melall      ui   ringkalsaln   altalu   uralialn   singkalt, 

menggolongkalnnyal      dall       alm saltu polal      yalng lebih luas,l             danl                  sebagainl l             ya.l 

2. Penyaljialn Daltal 

 
Miles & Hubermaln (2014: 12-13) membaltalsi sualtu penyaljialn sebalgali 

sekumpulaln   informasl         i   tersusun   yalng   memberi   kemungkinaln   aldanl             yal  

penalrikanl kesimpulaln  daln pengaml bilanl tindakl             aln. Merekal       meyalkini balhwal 

 

penyaljialn- penyajl       ialn yalng lebih balik merupakl             aln suatl       u calral      yalng utaml al    balgi 
 

alnallisis  kuallitaltif yalng vallid, Semuanl yal         diralncalng gunal         menggabl ungkaln 
 

informalsi yanl g tersusun dallalm suatl       u bentuk yalng padl u danl                   mudahl                   diraih.l 
 

Dengaln  demikialn  seoralng  pengalnallisis  dalpalt  melihalt  alpal            yanl            g  sedanl            g 

terjadl            i. danl menentukanl apl            alkahl menalrik kesimpulanl yanl            g benarl                 atl      aukl            ahl 

terus melalngkalh melakl              ukaln alnallisis  yalng menurut salraln  yanl            g dikisahkl anl 
 

oleh penyaljialn sebalgali sesualtu yalng 
 

mungkinbergunal. 
 

3. Penalrikaln kesimpulaln (Conclusing Drawl                ing Verivicaltion) 
 

Penalrikaln kesimpulanl                 menurut Miles & Hubermaln (2014: 18) hanyal             ll      ahl  

sebalgianl  dalri  saltu  kegialtanl  darl        i  konfiguralsi   yanl               g  utuh.  Kesimpulaln- 

kesimpulaln jugal       diverifikalsi selalmal        penelitialn berlalngsung. Verifikalsi itu 

mungkin   sesingkalt   pemikiraln   kemballi   yalng   melintasl dallaml pikiraln 
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pengalnallisis (peneliti) selalmal     ial     menulis, sualtu tinjalualn ulanl            g padl            al     caltatl      anl            - 

caltatl       aln lalpanl              galn altalu mungkin  menjaldi begitu seksaml al     daln menghalbiskaln 

tenagl a l     denganl peninjalualn kemballi sertal     tukalr pikiraln di alntalral     temaln untuk 
 

mengembalngkaln  kesepalkaltanl intersubjektif  atl       aul jugal          upal ya-l        upal yal           yanl            g 
 

luals untuk menempatkanll                  salinalln suatul                 temuanl                 dallalm seperanl            gkalt datl      al      yanl            g 

lalin. 

 
 

3.7. Teknik Kealbsalhaln Daltal  

 

Teknik  kealbsalhanl daltal               yalng  digunakl              aln  dallalm  penelitialn  ini  aldallahl 
 

Trialngulalsi.  Penelitialn  ini  menggunakl            anl  teknik  trianl            gulalsi  sumber  datl       al           untuk 
 

menguji valliditals daltal-daltal. Trialngulasil               merupakl            aln teknik yanl            g dilakulkanl                   untuk 
 

memeriksalsebualh kealbsalhaln sebualh daltal      yalng memalnfalatl      kanl                  hall            lainl di luarl             danl 
 

daltal       itu sendiri sebalgail              keutuhanl                   perbaln dinganl                   terhadalpl daltal       tersebut. Valliditasl 
 

merupalkaln draljalt ketetapl              anl                  alntalral      daltal      yanl            g terjadil  paldal     objek penelitianl                  denganl 
 

daltal       yalng dalpatl             dilaporkl             anl                  oleh peneliti (Sugiyono, 2013: 267). Triangull       asl         i datl      al  

 

disebut  jugal          trianl            gulalsi  sumber.  Calral           ini  mengalrahl            kaln  peneliti  agalrl di  dall      alm 
 

mengumpulkanl                   datl       al      berusahl              al      menggunalkaln berbalgali sumber yanl             g aldal       (ALriesto, 

2012: 93). 
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BALB V 

KESIMPULALN DALN SALRALN 

 

5.1. Kesimpulanl 
 

Dalri hasl         il penelitialn danl observalsi  yanl            g dilakul kaln mengenail               komunikasil 

interpersonall                  oralng  tual            daln  alnalk  dallalm  mencegahl keputusanl childfree  padl            al  

keluralhanl                   Petisalh Hulu kecalmatl       aln Medaln balru kotal       Medanl              . Makl            al       dalpalt ditarl        ik 

kesimpulaln sebalgail            berikut : 

1. Komunikalsi  Interpersonall  oralng  tual             daln  anl             alk  salngatl  berdalmpakl dallalm 

mencegalh keputusaln  childfree. Kedekatl      aln 

mempengarl        uhi  balgalimalnal           alnakl  mengaml 

alntalral       oralng tual       danl anl            akl                   sanl            gatl  

bil  keputusanl untuk  berkelualrga l 

nalntinyal.  Wall      alupun  dallaml fenomena l                   ini  keputusaln  untuk  menerapl            kanl 

childfree  didiskusikaln  daln  diaml                  bil  oleh  palsalngaln.  Nalmun,  komunikasl         i 

interpersonall yanl            g bail       k alntalral    oralng tual    danl                alnalk yanl            g bail      k sebelum menikahl 

dalpalt mempengarl        uhi keputusanl                   alnalk nanl             ti ketikal     berkelualrgal. calral     oralng tual  

berkomunikalsi   denganl anl            aklnyal                  yaitl             u   dengaln   melakulkanl pendekatl       anl            ; 

meningkatkan intensitas komunikasi dengan anak; memberikaln nalsihatl             sertal  

panl            dangal           nl yalng  baikl mengenail                 berkeluargal l          daln 

childfree. 

kerugianl ketikal          memilih 

2. A ldalnyal             halmbaltaln  yalng  didapl            atil dall       aml proses  komunikasil  interpersonall 

alntarl        al      oralng tual     daln anl alk di kelurahl anl Petisahl                  Hulu  kecalm atl       aln Medanl                   Balru 

Kotal      Medanl                   adalah tentang generation gap. Para orang tua yang merasa tidak 

tahu akan banyak hal membuat mereka takut untuk berkomunikasi dengan 

anak mereka untuk membahas hal-hal yang sedang trend karena berpikir akan 

menyinggung dan menimbulkan perdebatan. Namun, hambatan seperti 

intensitas  atau  perilaku  tidak  dijumpai  kalrenal            malyoritals  ibu  sebalgali  ibu 

rumalh   tanl            ggal                    yanl            g   mempunyail baln yakl  waktul  ketikal                   dirumahl danl 

keterbukalaln  salng  anl akl padl            al          merekal           yanl            g  selallu bercerital          danl mengobrol 

dengaln ibu merekal      paldal      walktu-walktu senggalng selepals bekerjal      altalu kulialh. 
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5.2. Salraln 

 

Berdasl  alrkaln hasl  il penelitialn daln wa lwalncalra l  yalng dipalparl  kaln sa lmpali padl   al 

kesimpulaln,  peneliti  akl   aln   menyampaill kaln  beberapl   al   saralnl untuk  masl  ya lrakl   atl 

keluralhaln Petisalh Hulu kecalmaltaln Medanl     Balru aldall  alh lebih pekal  terhaldalp isu- 

isu yanl   g sedalng hype di masl  yalrakl   atl   sehinggal  lebih banl   yakl     pengetahl   uanl     yanl   g di 

dalpat l.   Balgi para orang tua yang anaknya berpikir untuk memutuskan childfree 

penelitian ini dapat memberikan contoh bagaimana komunikasi interpersonal 

yang baik kepada anak. 

Untuk  penelitianl     selanl   jutnyal  peneliti  berharl  apl      algarl    skripsi  ini  bergunal 

untuk  menalmbahl      walwalsanl      tentalng  childfree  daln  dalpalt  menjadl   i  alcua ln  balgi 

akl   adl   emisi yanl   g ingin meneliti terkaitl     komunikasil interpersonall   maupunl childfree. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



77  

DA LFTALR PUSTALKAL  

 
 

ALaln Koma lrialh, Djaml     ‟aln Saltori, (2011), Metode penelitialn Kuallitaltif, Balndung: 
ALlfalbetal 

 

ALditalmal,  Hafl  ied  Calngalral.2014.  Penganl  

Gra lfindo Persaldal 

tarl Ilmu  Komunikalsi.  Jalka lrta:l     PT.  Rajl  al 

 

ALlo Liliweri, 2014. Sosiologi & komunika lsi organl   isasl  i. Jakl   arl  tal : Bumi ALksa lral. 
 

Christianl     ALgrillo danl     Cristialn Nelini, “Childfree by Choice: al review”, Journall   of 
Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, 41. 

 

choice.Calnaldianl    Sociall   Trends, 69(91), 7–11. 
Culturall   Geograpl   hy, Vol. 25, No. 3, 2008, hlm. 347. Dallaml 
Kelualrga.l Jalkalrtal:Kencalnal 

Debvi AL, Halirunnisa,l ALnnisal A L, Peranl Komunika lsi Interpersonall Oranl gtual Dall  alm 
 

Menumbuhkaln Perilakl   u Positif A Lnakl     Tunal Rungu, 2022 
 

Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2005), 135. 

Devito, Joseph AL, (2009), Humanl    Communicatl  ion: The Balsic Course, eleventh 

edition, USA L: Pealrson Educatl  ion 

Djalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 
 

2005), 48 dan 79. 
 

Effendy, Onong Uchjanl 

 
 
a.l 

 
 
(2003), Ilmu, Teori daln Filsa lfatl   Komunika lsi, Balndung: 

 

PT Citral ALdityal  Bakl   ti 
 

Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi.,35. 
 

Emeilial, Rindanl   al  Intaln. Muntalzalh, AL. (2021). HALMBA LTA LN 
 

KOMUNIKA LSI DALLALM PEMBELA LJALRALN ONLINE DI MA LSA L PALNDEMI 

COVID- 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....



78  

Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2005), 41. 

Houseknecht SK. Voluntarl  y childlessness in the 1980‟s: AL significanl   t increalse? 

https://www.kompasiana.com/ernoritadp/647843a582219970501569f2/geration- 

gap-kesenjangan-generasi-antara-orang-tua-anak-serta-cara-mengatasinya 

Ibralhim, I. S., (2011), Budalya l Populer sebalgail   Komunikasil    : Dinamil  kal Popscapl   e 
 

danl     Media lscope di Indonesia,l   Yogyakl   alrta l : Jall  asl  utra.l 
 

Intanl     L, Ital S, ALchmadl    AL, Rio S, Respon Masl  yarla lkalt Mengenail   Fenomena l 

”Childfree”. (Studi Kalsus influencer Gita l  Salvitri), 2023 

Jall  alluddin R, (2004), Psikologi Komunikalsi, Balndung: PT. Remaljal Rosdalkalrya l 
 

Kriyalntono,  Racl   hmalt.  (2010),  Teknik  Prakl   tis  Riset  Komunikasl  i:  Prakl tis Riset 
 

Lestalri,Sri.  2016.Psikologi  Kelualrga l:Penanl   amanll Nilail    daln  Penanl   ganalln  Konflik 
 

Ma lrria lge & Falmily Review. 1982, 51-69). https://news.unalir.alc.id/2021/08/26/prof- 

balgong-nilali-fenomena-l  childfree- 

 
Media,l   Public Relatil   ons, ALdvertising, komunikasil  organis lasl  i, Jakallrtal: Kencanal   l 

Miles  daln  Hubermanl   .  2014.  Qualitat llive  Dat la l   ALnall  ysis. 
 

Miles, B. Matl  hew danl Michael   l Hubermaln. 1992. ALnalil   sis Datall Kuall  itatifl Buku 

Sumber Tentanl   g Metode-metode Balru. Jakarltl  a:l   UIP. 

Muhalmmald Halnif. (2021). Mengenall Konsep Childfree: Menikalh Talpi Talk 

Ingin Punyal  ALnakl   . https://www.gooddoctor.co.id/hidupsehatl/ info- 

sehalt/mengenall-konsep-child-freemenikalh-talpi-talk-ingin-punyal-aln 

Mulyana, Ilmu Komunikasi.,135. 

Onong Uchjiyana Effendy, Pengantar Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....

http://www.kompasiana.com/ernoritadp/647843a582219970501569f2/geration-
http://www.kompasiana.com/ernoritadp/647843a582219970501569f2/geration-
https://news.unair.ac.id/2021/08/26/prof-bagong-nilai-fenomena-childfree-sebagai-perkembangan-baru-perempuan/?lang=id
https://news.unair.ac.id/2021/08/26/prof-bagong-nilai-fenomena-childfree-sebagai-perkembangan-baru-perempuan/?lang=id
http://www.gooddoctor.co.id/hidupsehat/info-
http://www.gooddoctor.co.id/hidupsehat/info-


79  

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 11-14. 
 

Salrwono, (2017), Teori-Teori Psikologi Sosiall  , Ja lkarl  tal: Raljalwa lli Pers 

Stobert, S., & Kemeny, A L. (2003). Childfree by choice Childfree by 

sebalgali-perkembalngaln-balru-perempuanl   /?lanl   g=id 
 

Sudarl  to, Fikih Munalkalhatl  , (Yogyalkartal   :l   Penerbit Deepublish, 2021), hlm. 14. 

Sujarl  weni, V.W. (2015). Metodologi penelitianl     bisnis danl     ekonomi. Yogya lkartal   :l 
Sugiyono, 2013, Metodelogi Penelitialn Kualntitatl  if, Kuall  itatl  if Danl    R&D. 

Tunggono, Victorial. Childfree anl   d Hapl   py. Yogyalkalrtal: EAL  Books. 2021. 
 

Wiryalnto, Wiryanl   to (2004), Penganl   talr Ilmu Komunikasl  i, Jakl   alrta:l   Gralsindo 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 5/2/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)5/2/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Nazirah Aziz - Komunikasi Interpersonal Orang Tua kepada Anak dalam Mencegah ....

https://news.unair.ac.id/2021/08/26/prof-bagong-nilai-fenomena-childfree-sebagai-perkembangan-baru-perempuan/?lang=id


80  

Lalmpiranl   1 
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Medanl Balru Kotal      Medaln  denganl Ibu Sri Rahayu Pald al      Rabl             u, 7 Agustus 
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Foto walwalncalral      bersalmal      malsyalralkatl             Kelurahl            aln Petisahl                  Hulu Kecaml                   altanl  

Medaln Balru Kotal      Medaln  dengaln Ibu Suraya Padl             al     Ralbu, 7 Agustus 2024, 
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Foto walwalncalral     bersalmal      malsyalrakl               atl            Kelura lhaln Petisalh Hulu Kecalmatl       aln 
 

  
Medaln Balru Kotal      Medanl 

padl 
denganl                  Rail      hanl            alti Padl            al      Kalmis, 6 Juni 2024, 
al      pukul 17.00 WIB 

 
 

  
 
 

Foto wawancara Bersama Ketua Tim Kerja Ketahanan Keluarga dan Pencegahan Stunting 
BKKBN Bapak Muhammad Ancha Sitorus, S.Pd, M.SP 
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